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MOTTO 

“Jangan takut jatuh, karena yang tidak pernah memanjatlah yang 

tidak pernah jatuh. Jangan takut gagal, karena yang tidak pernah 

gagal hanyalah orang yang tidak pernah mencoba berusaha. Jangan 

takut salah, karena dengan kesalahan yang pertama kita dapat 

menambah pengetahuan untuk mencari jalan yang benar pada 

langkah kedua.”
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Hamka, Lembaga Budi, (Jakarta: Republika Penerbit, 2016), hlm. 198. 
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ABSTRAK 

Irfan Rahman Hakim (14480023). Hubungan Persepsi Siswa 

Tentang Penerapan Prinsip Metode Montessori Terhadap Motivasi 

Belajar di Kelas Upper Elementary SD BOPKRI Bintaran. Skripsi. 

Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2018.  

Metode montessori menggunakan prinsip mendorong siswa untuk 

bekerja mandiri dalam pembelajaran, kegiatan pembelajaran disesuaikan 

tahap perkembangan usianya dan diberi kebebasan dalam beraktivitas 

dalam proses pembelajaran. Permasalahan yang dikaji dalalm penelitian 

ini adalah persepsi siswa tentang penerapan prinsip metode montessori, 

motivasi belajar siswa, serta hubungan persepsi siswa tentang penerapan 

prinsip metode montessori terhadap motivasi belajar di kelas upper 

elementary SD BOPKRI Bintaran.  

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini yaitu persepsi siswa 

tentang penerapan prinsip metode montessori sebagai variabel bebas dan 

motivasi belajar sebagai variabel terikat. Populasi dan sampel dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas upper elementary SD BOPKRI 

Bintaran. Jenis penelitiannya adalah penelitian korelasional. Teknik yang 

digunakan yaitu angket, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan uji validitas instrumen persepsi 

siswa tentang penerapan prinsip metode montessori dinyatakan 15 

pernyataan valid dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,844, uji validitas 

instrumen motivasi belajar dinyatakan 20 pernyataan valid dengan 

koefisien reliabilitas sebesar 0,915, variabel X dan Y berdisribusi normal, 

hubungan antara variabel X dengan variabel Y adalah linier. Kesimpulan 

dalam penelitian ini adalah nilai persepsi siswa tentang penerapan prinsip 

metode montessori adalah sebesar 84,06%, dari yang diharapkan dengan 

kategori sedang, nilai motivasi belajar adalah sebesar 80,07% dari yang 

diharapkan dengan kategori sedang, terdapat hubungan yang positif 

antara persepsi siswa tentang penerapan prinsip metode montessori, 

motivasi belajar siswa, serta hubungan persepsi siswa tentang penerapan 

prinsip metode montessori terhadap motivasi belajar di kelas upper 

elementary SD BOPKRI Bintaran dengan nilai koefisien korelasi sebesar 

0,760 dengan kategori sangat kuat. 

 

Kata Kunci: Persepsi Siswa, Prinsip Metode Montessori, Motivasi 

Belajar.  
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peneliti mampu menyelesaikan skripsi dengan judul, “Hubungan 
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Bintaran ”, sebagai syarat memperoleh gelar sarjana strata satu dalam 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
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Meskipun demikian, peneliti adalah manusia biasa yang tidak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua orang 

pelaku, yaitu guru dan siswa. Perilaku guru adalah mengajar 

dan perilaku siswa adalah belajar.
1
 Perlu diketahui bahwa, 

salah satu faktor penting yang berpengaruh terhadap belajar 

adalah motivasi belajar. Secara alami, motivasi belajar siswa 

sesungguhnya berkaitan erat dengan keinginan siswa untuk 

terlibat dalam proses pembelajaran. Motivasi belajar sangat 

diperlukan bagi terciptanya proses pembelajaran di kelas 

secara efektif. Motivasi belajar memiliki peranan penting 

dalam pembelajaran, baik dalam proses maupun pencapaian 

hasil. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi, pada 

umumnya mampu meraih keberhasilan dalam proses maupun 

output pembelajaran.
2
  

Siswa yang melakukan aktivitas belajar secara terus-

menerus tanpa motivasi dari luar dirinya merupakan motivasi 

intrinsik yang sangat penting dalam aktivitas belajar. Namun, 

siswa yang tidak mempunyai keinginan untuk belajar, 

dorongan dari luar dirinya merupakan motivasi ekstrinsik yang 

diharapkan. Oleh karena itu, motivasi ekstrinsik diperlukan 

bila motivasi intrinsik kurang atau tidak ada dalam diri siswa 

sebagai subjek belajar. Pentingnya peranan motivasi dalam 

                                                           
1
 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme 

Guru (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012), hlm. 131. 
2
 Muhammad Asrori, Psikologi Pembelajaran (Bandung: Wacana Prima, 

2008), hlm. 183-184. 
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proses pembelajaran perlu dipahami oleh guru agar dapat 

melakukan berbagai bentuk tindakan atau bantuan kepada 

siswa. Salah satunya dengan memiliki strategi atau metode 

pembelajaran untuk membangun motivasi belajar bagi 

siswanya. Guru perlu memahami strategi atau metode 

pembelajaran untuk memberi motivasi belajar bagi siswanya.
3
  

Seorang guru perlu memiliki kreatifitas dan inovasi 

dalam mengajar yang menjadikan suasana kondusif dan 

nyaman serta membuat siswa lebih kreatif dan aktif dalam 

rangka memotivasi dan meningkatkan hasil belajar siswa. 

Harapannya dalam proses pembelajaran siswalah yang harus 

aktif sedangkan guru hanya sebagai fasilitator dan motivator.
4
 

Kegiatan pembelajaran di kelas adalah inti dari 

penyelenggaraan pendidikan yang ditandai oleh adanya 

kegiatan pengelolaan kelas, penggunaan media dan sumber 

belajar, dan penggunaan metode pembelajaran. Kaitannya 

dengan penggunaan metode pembelajaran, idealnya seorang 

guru harus mampu memvariasikan penggunaan metode 

pembelajaran di dalam kelas, hal ini dimaksudkan untuk 

menjembatani kebutuhan siswa dan menghindari terjadinya 

kejenuhan yang dialami siswa.
5
  

Salah satu metode pembelajaran yang dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa adalah metode 

                                                           
3
 Tritjahjo Danny Soesilo, Teori dan Pendekatan Belajar: Implikasinya 

dalam Pembelajaran (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2015), hlm. 108-109. 
4
 Das Salirawi, Kiat-Kiat Membuat Siswa Aktif (Yogyakarta: Rineka Cipta, 

2006), hlm. 2. 
5
 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme 

Guru (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012), hlm.76-78. 
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montessori. Berkenaan dengan meningkatkan motivasi belajar, 

psikolog J.M Hunt memuji Maria Montessori karena telah 

memecahkan “masalah kesesuaian”. Menurut masalah ini, agar 

situasi-situasi yang dihadapi siswa menarik dan cukup 

menantang untuk menghasilkan pembelajaran, mereka harus 

disesuaikan dengan standar-standar yang telah dicapai oleh 

siswa pada kegiatan-kegiatan sebelumnya. Maria Montressori 

dalam metodenya, memecahkan masalah tersebut dengan 

mendorong masing-masing siswa untuk mengikuti ketertarikan 

mereka dengan berkegiatan dengan bahan pembelajaran dalam 

kecepatan mereka sendiri. Siswa dapat mengikuti ketertarikan 

pribadi mereka dan berproses dari satu tingkat kerumitan 

menuju tingkat kerumitan yang lebih tinggi. Selain itu, Maria 

Montessori meminimalkan pelajaran-pelajaran kolektif atau 

kelompok dan lebih berfokus pada siswa sebagai individu, 

yaitu dengan kegiatan-kegiatan mandiri mengerjakan tugasnya 

sendiri.
6
  

Metode ini membebaskan siswa untuk mengeksplorasi 

dirinya. Guru berperan hanya sebagai pembimbing dan dalam 

pembelajarannya siswa bermain atau melakukan sesuatu, oleh 

karena itu alat peraga sangat penting dalam metode ini untuk 

meningkatkan daya observasi dan pengetahuan siswa. Selain 

itu, pada sekolah yang menggunakan metode montessori, 

ruang kelas tidak dibagi berdasarkan usia, melainkan semua 

usia dicampur menjadi satu kelas. Siswa yang lebih muda 

                                                           
6
 Maria Montessori, Metode Montessori: Panduan Wajib untuk Guru dan 

Orangtua Didik PAUD (Yogyakarta: Pusataka Belajar, 2015), hlm. 78 
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dapat belajar dan berinteraksi dengan siswa diatasnya, 

sedangkan siswa yang lebih tua dapat mengembangkan 

kemampuannya untuk mengajarkan pengetahuannya kepada 

siswa yang berada di bawahnya.
7
  

Persepsi adalah proses mengorganisasikan dan 

menafsirkan pola stimulus dalam lingkungan. Hal ini berarti 

suatu kegiatan yang sangat berkaitan dengan studi tentang 

proses kognitif, seperti ingatan dan berfikir. Dengan demikian 

setiap stimulus yang dipandang oleh seseorang akan 

mengalami perbedaan persepsi sesuai dengan tingkat ingatan 

atau cara berfikir serta menafsirkannya.
8
 Persepsi siswa sangat 

penting dalam proses pendidikan karena dengan persepsi ini 

akan mempengaruhi cara berpikir siswa. Apabila dalam suatu 

pembelajaran persepsi siswa baik maka pendidikan dianggap 

berhasil sedangkan tanpa adanya persepsi pada diri siswa, 

maka pendidikan tidak berhasil.
9
 

SD BOPKRI Bintaran adalah merupakan salah satu 

sekolah yang telah menggunakan metode montessori 

pembelajaran. Sekolah ini memiliki komitmen untuk 

menyelenggarakan pendidikan dasar dengan konsep 

                                                           
7
 Ramdan Febrian, “Rahasia Pembelajaran di Sekolah Montessori”, dalam 

laman https://tirto.id/rahasia-pembelajaran-di-sekolah-montessori-cRto diunduh 

tanggal 18 Agustus 2018 pukul 22.05 WIB. 

 

8
 Imam Malik, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 

32. 
9
 Momon Sudarma, Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kreatif, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 48. 

https://tirto.id/rahasia-pembelajaran-di-sekolah-montessori-cRto
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“pendidikan yang berpusat pada anak”. Prinsip yang digunakan 

SD BOPKRI Bintaran sebagai dasar pembangunan kurikulum 

Sekolah Dasar adalah penghargaan yang mendalam bahwa 

setiap siswa adalah pribadi yang unik, dimana ia akan tumbuh 

dan berkembang sesuai dengan kemampuan dan potensi yang 

dimilikinya, dimana sekolah merupakan rumah kedua bagi 

siswa, dan menjadi komunitas belajar yang menyediakan 

lingkungan sesuai dengan kebutuhan tumbuh kembangnya. 

Karakteristik perkembangan siswa usia 6-12 tahun 

menjadi landasan penyusunan kurikulum dan sistem 

pembelajaran di kelas. Dalam pelaksanaan pembelajarannya, 

SD BOPKRI Bintaran menggunakan prinsip metode 

montessori yaitu siswa didorong untuk bekerja mandiri, 

dengan pilihan kegiatan yang terencana setiap harinya. 

Keseluruhan dari lingkungan pembelajaran, baik itu material, 

kegiatan maupun atmosfir yang di sediakan disesuaikan 

dengan stimulasi yang dibutuhkan dalam tahap usia mereka. 

Kelas terbagi dalam kelas lower elementary untuk kelompok 

siswa usia 6-9 tahun dan upper elementary untuk kelompok 

anak usia 9-12 tahun. Jumlah siswa pada tahun ajaran 

2018/2019 di kelas lower elementary sebanyak 53 siswa dan 

untuk jumlah siswa di kelas upper elementary adalah sebanyak 

35 siswa. Tiap kelas baik di kelas lower elementary dan upper 

elementary, menggunakan tiga ruangan besar untuk belajar.  

Setiap ruangan disediakan beraneka ragam alat peraga atau 

media pembelajaran untuk membantu keberhaasilan siswa 

dalam belajarnya. Kegiatan belajar dengan menggunakan 
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material pembelajaran montessori dibuat berdasarkan riset dan 

pengembangan yang terpercaya untuk mengajarkan konsep-

konsep dalam setiap mata pelajaran.
10

 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk 

meneliti hubungan persepsi siswa tentang penerapan prinsip 

metode montessori terhadap motivasi belajar siswa, yang diuji 

kebenarannya melalui penelitian. Pada penelitian ini peneliti 

mengambil judul “Hubungan Persepsi Siswa Tentang 

Penerapan Prinsip Metode Montessori Terhadap Motivasi 

Belajar di Kelas Upper Elementary SD BOPKRI Bintaran”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan 

masalah mengenai hubungan persepsi siswa tentang penerapan 

metode montessori terhadap motivasi belajar di kelas upper 

elementary SD BOPKRI Bintaran, antara lain: 

1. Seberapa tinggi persepsi siswa tentang penerapan  prinsip 

metode montessori di SD BOPKRI Bintaran? 

2. Seberapa tinggi motivasi belajar siswa SD BOPKRI 

Bintaran? 

3. Adakah hubungan antara persepsi siswa tentang penerapan 

prinsip metode montessori terhadap motivasi belajar siswa 

di kelas upper elementary SD BOPKRI Bintaran? 

 

 

 

                                                           
10

 Wawancara dengan Ibu C. Nulat Panggayuh Mahardika, PLH Kepala 

Sekolah SD BOPKRI Bintaran di Ruang Tamu SD BOPKRI Bintaran, Tanggal 3 

September 2018. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan 

di atas maka dapat diuraikan tujuan penelitian, yaitu untuk: 

1. Mendeskripsikan seberapa tinggi persepsi siswa tentang 

penerapan prinsip metode montessori di SD BOPKRI 

Bintaran. 

2. Mendeskripsikan seberapa tinggi motivasi belajar siswa 

SD BOPKRI Bintaran. 

3. Mendeskripsikan adakah hubungan antara persepsi siswa 

tentang penerapan prinsip metode montessori terhadap 

motivasi belajar siswa di kelas upper elementary SD 

BOPKRI Bintaran. 

2. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian yang dilakukan di SD BOPKRI 

Bintaran diharapkan dapat berguna bagi semua pihak, 

diantaranya: 

a. Bagi sekolah: 

Memberikan kontribusi pemikiran dalam rangka 

mewujudkan pembelajaran yang kreatif, efektif, dan 

menyenangkan sebagai referensi untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 

kualitas sekolah. 

b. Bagi guru: 

Memberikan informasi penting bagi guru, khususnya 

ditempat penelitian untuk menambah wawasan tentang 
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cara-cara mengajar yang dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa terhadap pembelajaran. 

c. Bagi siswa: 

Memberi masukan kepada siswa terkait dengan motivasi 

belajar yang harus dimiliki siswa dengan membangun 

kreativitas belajar yang positif. 

d. Bagi peneliti: 

Menjadi tahap belajar yang mendalam tentang penelitian 

pendidikan serta dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai cara-cara mengajar dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

dilakukan peneliti dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Berdasarkan angket, nilai dari persepsi siswa tentang 

penerapan prinsip metode montessori di kelas upper 

elementary SD BOPKRI Bintaran adalah 84,06% dari 

yang diharapkan. Dari hasil perhitungan, tingkat 

persepsi siswa tentang penerapan prinsip metode 

montessori dapat dilihat berdasarkan frekuensi 

terbanyak hasil pengisian angket yaitu pada interval 

kelas 47 - 53  sebanyak 19 siswa atau sebesar 55,88%, 

apabila dikategorikan maka persepsi siswa tentang 

penerapan prinsip metode montessori masuk pada 

kategori sedang. 

2. Berdasarkan data angket, nilai motivasi belajar di 

kelas upper elementary SD BOPKRI Bintaran adalah 

80,07% dari yang diharapkan. Dari hasil perhitungan, 

tingkat motivasi belajar siswa dapat dilihat frekuensi 

terbanyak yaitu pada interval kelas 59 - 68  sebanyak 

14 siswa atau sebesar 41,17%, apabila dikategorikan 

maka motivasi belajar siswa masuk pada kategori 

sedang. 

3. Terdapat hubungan yang positif antara persepsi siswa 

tentang penerapan prinsip metode montessori 

terhadap motivasi belajar siswa di kelas upper 
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elementary SD BOPKRI Bintaran dengan korelasi 

yang sangat kuat yaitu sebesar 0,760. Nilai positif 

mengindikasikan pola hubungan antara persepsi siswa 

tentang  penerapan prinsip metode montessori 

terhadap motivasi belajar siswa adalah searah yaitu 

semakin tinggi persepsi siswa tentang penerapan 

prinsip metode montessori, maka semakin tinggi pula 

motivasi belajar siswa 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari penelitian ini belum sempurna. 

Karena penelitian ini masih mempunyai beberapa 

kekurangan. Kekurangan tersebut antara lain peneliti 

sebatas hanya meneliti tentang prinsip metode montessori 

terhadap motivasi belajar. Selain itu alokasi waktu yang 

kurang sehingga diperlukan persiapan yang matang agar 

terlaksana dengan baik. Kemudian jawaban responden 

terhadap instrumen angket yang disebarkan peneliti belum 

tentu sesuai dengan kenyataan yang terjadi, karena 

suasana hati responden mempengaruhi jawaban angket. 

Apalagi saat penyebaran angket yang pertama, sebagian 

responden kurang bersungguh-sungguh dalam menjawab 

instrumen angket.   

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, 

peneliti dapat memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah, hendaknya memberikan kontribusi 

pemikiran dalam rangka mewujudkan pembelajaran 
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yang lebih baik lagi kedepannya sehingga dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga dapat 

meningkatkan kualitas sekolah itu sendiri. 

2. Bagi guru, hendaknya selalu meningkatkan penerapan 

prinsip metode montessori dalam pembelajaran 

sehingga dapat meningkatkan perhatian dan motivasi 

siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.   

3. Bagi siswa, hendaknya lebih menanamkan kedisiplinan 

dan meningkatkan motivasi diri dalam mengikuti 

pembelajaran agar dapat mencapai hasil belajar yang 

baik. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, karena beberapa keterbatasan 

peneliti dalam melaksanakan penelitian ini, maka 

disarankan bagi peneliti lanjutan yang meneliti tentang 

penerapan prinsip metode montessori ini, misalnya 

dengan menggunakan penelitian kualitatif. 
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Lampiran I. Instrumen Penelitian 

1. Pedoman Pengumpulan Data 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

(HUBUNGAN PERSEPSI SISWA TENTANG PENERAPAN METODE MONTESSORI TERHADAP 

MOTIVASI BELAJAR DI KELAS UPPER ELEMENTARY SD BOPKRI BINTARAN) 
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Keterangan : 

KS : Kepala Sekolah 

G : Guru 

S : Siswa 
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2. Angket Penelitian 

a. Angket Uji coba Pertama 

ANGKET PERSEPSI SISWA TENTANG PENERAPAN  

PRINSIP METODE MONTESSORI 

 

Petunjuk Pengisian Angket: 

1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom yang telah 

disediakan.  

2. Jawablah pernyataan dengan memilih salah satu dari 4 alternatif 

jawaban. 

3. Jawablah dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom yang 

telah disediakan. 

Keterangan alternatif jawaban: 

STS  : Sangat Tidak Setuju 

TS  : Tidak Setuju 

S  : Setuju  

SS   : Sangat Setuju  

 

Identitas responden  

 

Nama   : ................................................................ 

No Absen   : ................................................................ 

Kelas   : ................................................................ 
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR 
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b. Angket Uji coba Kedua 

ANGKET PERSEPSI SISWA TENTANG PENERAPAN  

PRINSIP METODE MONTESSORI 

 

Petunjuk Pengisian Angket: 

4. Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom yang telah 

disediakan.  

5. Jawablah pernyataan dengan memilih salah satu dari 4 alternatif 

jawaban. 

6. Jawablah dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom yang 

telah disediakan. 

Keterangan alternatif jawaban: 

STS  : Sangat Tidak Setuju 

TS  : Tidak Setuju 

S  : Setuju  

SS   : Sangat Setuju  

 

Identitas responden  

 

Nama   : ................................................................ 

No Absen   : ................................................................ 

Kelas   : ................................................................ 
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR 
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Lampiran II. Hasil Uji coba instrumen 
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No Total 

Respn.Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Skor

1 Langit 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77

2 Mahesa 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 2 85

3 Ninoy 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 96

4 Jojo 3 1 2 1 3 4 1 1 2 1 2 4 4 4 3 4 3 1 3 4 2 3 1 3 3 63

5 Arvin 2 4 4 4 4 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 91

6 Joshua 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 80

7 Josh 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 4 3 2 2 4 2 4 3 3 2 2 2 3 72

8 Michelle 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 96

9 Hugo 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 91

10 Bintang 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 4 91

11 Bhumy 3 2 4 4 2 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 81

12 Kinan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 80

13 Matthew 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 1 4 3 3 3 3 4 2 2 4 3 2 3 76

14 Rara 4 4 3 4 2 3 4 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 70

15 Arka 4 4 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 86

16 Rado 3 4 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 79

17 Aken 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 1 4 2 3 3 4 4 89

18 Mesa 3 3 2 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 72

19 Richard

20 Cello 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 92

21 Gingga 3 3 3 3 1 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 88

22 Ryuji 3 1 1 2 1 1 3 4 1 1 1 4 1 2 2 2 3 1 4 3 4 1 2 1 1 50

23 Abhi 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 1 4 2 1 1 1 4 2 3 2 3 4 3 76

24 Swari 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 71

25 Joyko 4 4 3 4 4 4 4 1 3 1 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 85

26 Nadine 4 4 1 3 4 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 82

27 Berto 2 2 2 4 4 3 3 1 2 1 2 3 1 3 2 2 2 2 3 3 4 2 2 2 2 59

28 Clay 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 1 4 91

29 Maura 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 87

30 Niq Niq 4 4 3 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 1 3 3 4 3 4 83

31 Nino 3 3 3 3 3 2 3 3 2 1 3 2 2 2 3 2 3 3 1 4 3 1 3 3 3 64

32 Vino 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75

33 Eline 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 81

34 Luce 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 4 1 3 3 2 4 2 3 4 3 3 3 3 3 79

35 Ia 4 4 3 4 4 3 2 2 4 1 3 1 1 1 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 77

Total 121 115 105 114 118 113 116 96 101 94 107 116 108 112 108 105 112 105 112 111 102 105 109 99 111

Rata2 3,56 3,38 3,09 3,35 3,47 3,42 3,41 2,82 2,97 2,76 3,15 3,41 3,18 3,29 3,18 3,09 3,29 3,09 3,29 3,26 3,00 3,09 3,21 2,91 3,26

SD 0,61 0,85 0,87 0,73 0,86 0,71 0,78 0,97 0,80 0,99 0,74 0,70 1,17 0,84 0,67 0,97 0,76 1,00 0,76 0,75 0,82 0,79 0,81 0,83 0,75

Nomor Butir Angket Motivasi (uji coba 2)

Tidak Masuk
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Lampiran III. Hasil Perhitungan 

1. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Uji Coba Pertama 

a. Angket Persepsi Siswa tentang Penerapan Prinsip Metode 

Montessori 

Item rhitung rminimum Keterangan 

p1 0,102 

> 0,3 

 

Tidak Valid 

p2 0,333 Valid 

p3 0,320 Valid 

p4 0,357 Valid 

p5 0,405 Valid 

p6 0,084 Tidak Valid 

p7 0,520 Valid 

p8 0,299 Tidak Valid 

p9 0,585 Valid 

p10 0,538 Valid 

p11 0,261 Tidak Valid 

p12 0,505 Valid 

p13 0,370 Valid 

p14 0,146 Tidak Valid 

p15 0,256 Tidak Valid 

p16 0,363 Valid 

p17 0,215 Tidak Valid 

p18 0,343 Valid 

p19 0,398 Valid 

p20 0,410 Valid 

p21 0,474 Valid 

**Keterangan p = pernyataan 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel X 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.741 14 
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b. Angket Motivasi Belajar 

Item rhitung rminimum Keterangan 

p1 0,465 

> 0,3 

 

Valid 

p2 0,493 Valid 

p3 0,573 Valid 

p4 0,673 Valid 

p5 0,139 Tidak Valid 

p6 0,590 Valid 

p7 0,611 Valid 

p8 0,213 Tidak Valid 

p9 0,536 Valid 

p10 0,771 Valid 

p11 0,790 Valid 

p12 0,297 Tidak Valid 

p13 0,410 Valid 

p14 0,256 Tidak Valid 

p15 0,597 Valid 

p16 0,459 Valid 

p17 0,421 Valid 

p18 0,512 Valid 

p19 0,456 Valid 

p20 0,238 Tidak Valid 

p21 0,098 Tidak Valid 

p22 0,406 Valid 

p23 0,648 Valid 

p24 0,238 Tidak Valid 

p25 0,518 Valid 

**Keterangan p = pernyataan 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.868 18 
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Uji Coba Kedua 

a. Angket Persepsi Siswa tentang Penerapan Prinsip Metode 

Montessori 

Item rhitung rminimum Keterangan 

p1 0,162 

> 0,3 

 

Tidak Valid 

p2 0,431 Valid 

p3 0,574 Valid 

p4 0,460 Valid 

p5 0,538 Valid 

p6 0,248 Tidak Valid 

p7 0,532 Valid 

p8 0,694 Valid 

p9 0,665 Valid 

p10 0,606 Valid 

p11 0,324 Valid 

p12 0,523 Valid 

p13 0,243 Tidak Valid 

p14 0,535 Valid 

p15 0,197 Tidak Valid 

p16 0,464 Valid 

p17 0,186 Tidak Valid 

p18 0,562 Valid 

p19 0,685 Valid 

p20 0,525 Valid 

p21 0,085 Tidak Valid 

**Keterangan p = pernyataan 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel X 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.844 15 
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b. Angket Motivasi Belajar 

Item rhitung rminimum Keterangan 

p1 0,461 

> 0,3 

 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

Valid 

p2 0,693 Valid 

p3 0,688 Valid 

p4 0,451 Valid 

p5 0,356 Valid 

p6 0,683 Valid 

p7 0,548 Valid 

p8 0,242 Tidak Valid 

p9 0,616 Valid 

p10 0,741 Valid 

p11 0,791 Valid 

p12 0,277 Tidak Valid 

p13 0,612 Valid 

p14 0,385 Valid 

p15 0,747 Valid 

p16 0,469 Valid 

p17 0,559 Valid 

p18 0,544 Valid 

p19 0,190 Tidak Valid 

p20 0,188 Tidak Valid 

p21 -0,098 Tidak Valid 

p22 0,709 Valid 

p23 0,810 Valid 

p24 0,536 Valid 

p25 0,774 Valid 

**Keterangan p = pernyataan 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.915 20 
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Uji Normalitas 

Hasil Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

X Persepsi Siswa 

Tentang 

Penerapan 

Prinsip Metode 

Montessori 

Y Motivasi 

Belajar 

N 34 34 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean 50.4412 64.0588 

Std. Deviation 6.19966 10.14424 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .119 .125 

Positive .094 .085 

Negative -.119 -.125 

Test Statistic .119 .125 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 .193
c,
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Uji Linearitas 

 Hasil Uji Linearitas Data 

Uji Hipotesis 

Hasil Uji Hipotesis 

                                            Correlations 

 

Persepsi Siswa 

Tentang Penerapan 

Prinsip Metode 

Montessori 

Motivasi 

Belajar 

Persepsi Siswa 

Tentang 

Penerapan 

Prinsip Metode 

Montessori 

Pearson 

Correlation 

1 .760
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 34 34 

Motivasi Belajar Pearson 

Correlation 

.760
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 34 34 

  

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Motivasi 

Belajar * 

Persepsi 

Siswa 

Tentang 

Penerapan 

Prinsip 

Metode 

Montessori 

Between 

Groups 

(Combined

) 

2583.716 13 198.747 4.894 .001 

Linearity 1963.489 1 431.137 48.352 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

620.226 12 51.686 1.273 .306 

Within Groups 812.167 20 40.608   

Total 3395.882 33    
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Lampiran IV. Catatan Lapangan 

CATATAN LAPANGAN I 

Metode Pengumpulan Data  : Angket 

Hari, Tanggal     : Senin, 8 Oktober 2018 

Waktu     : Pukul 08.00-09.00 

Lokasi     : Ruang Kelas Upper Elementary 

Sumber Data    : Siswa Kelas Upper Elementary 

Deskripsi Data: 

Pengisian angket di kelas Upper Elementary dimulai dengan 

penjelasan dari guru, kemudian dilanjutkan dengan pengisian angket 

langsung oleh responden. Angket diisi oleh 34 siswa karena ada 1 

siswa yang tidak masuk. Pada saat pengisian angket, ada beberapa 

siswa yang bertanya tentang pernyataan angket yang tidak dipahami, 

kemudian peneliti dan guru membantu menjelaskan pernyataan yang 

mereka tidak pahami. Ada beberapa siswa yang tidak bersungguh-

sungguh dalam mengisi angket. Setelah mengisi angket, siswa 

mengumpulkan angket tersebut kepada peneliti. Ada beberapa siswa 

yang lupa menuliskan nama dan kelasnya, sehingga peneliti meminta 

siswa untuk mengisinya kembali. 

Interpretasi Data : 

1. Pengisian angket berjalan lancar. 
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CATATAN LAPANGAN II 

Metode Pengumpulan Data  : Observasi Pembelajaran 

Hari, Tanggal     : Senin, 8 Oktober 2018 

Waktu     : Pukul 09.00-13.30 

Lokasi     : Ruang Kelas Upper Elementary 

Sumber Data    : Guru dan Siswa Kelas Upper Elementary 

Deskripsi Data: 

Ini merupakan obesrvasi awal yang dilakukan peneliti di kelas 

Upper Elementary. Guru memperkenalkan peneliti kepada seluruh 

siswa di kelas Upper Elementary. Setelah itu, peneliti melakukan 

kegiatan pengamatan saat pelajaran berlangsung hingga akhir 

pembelajaran tersebut. 

Hasil Observasi ini yaitu dalam kelas upper elementary, 

terdapat 5 guru yang terbagi menjadi 3 guru utama dan 2 guru 

shadow. Guru shadow di sini bertugas membantu guru utama dalam 

membimbing siswa dalam mengajar, terutama membimbing siswa 

ABK (Anak Berkebutuhan Khusus). Karena dalam kelas upper, 

terdapat 2 siswa ABK. Guru lebih sebagai fasilitator yang bertugas 

membimbing siswa yang kesulitan memahami materi. Kemudian guru 

selalu memotivasi siswa untuk selalu aktif dalam proses pembelajaran, 

hal ini terlihat dari setiap hari di awal pembelajaran guru selalu 

memberikan kata-kata motivasi pada siswa untuk selalu semangat dan 

displin dalam belajar. 

Interpretasi Data : 

1. Prinsip metode montessori yang diterapkan guru dalam 

mengajar sudah sangat baik. 
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CATATAN LAPANGAN III 

Metode Pengumpulan Data  : Observasi Pembelajaran 

Hari, Tanggal     : Selasa, 9 Oktober 2018 

Waktu     : Pukul 07.30-13.30 

Lokasi     : Ruang Kelas Upper Elementary 

Sumber Data    : Guru dan Siswa Kelas Upper Elementary 

Deskripsi Data: 

Ini merupakan obesrvasi kedua yang dilakukan peneliti di 

kelas Upper Elementary. Peneliti masih melakukan kegiatan 

pengamatan saat pelajaran berlangsung hingga akhir pembelajaran 

tersebut. 

Hasil Observasi ini yaitu penerapan prinsip metode montessori 

oleh guru sudah terlaksana dengan baik. Terlihat dari indikator 

pengamatan yang diharapkan muncul terlaksana semua. Seperti guru 

memberikan kesempatan siswa untuk memecahkan masalah dengan 

kemampuan sendiri. Selanjutnya guru menggunakan media 

pembelajaran dalam belajar, dengan tujuan membantu siswa dalam 

memahami materi seperti menggunakan sempoa dalam pelajaran 

matematika, menggunakan papan tulis kecil dalam pelajaran bahasa 

inggris, dan menggunakan wayang dalam pembelajaran bahasa jawa. 

Media pembelajaran juga bebas digunakan oleh siswa saat sedang 

belajar secara mandiri, karena di setiap sudut kelas banyak disediakan 

media pembelajaran. 

Interpretasi Data : 

1. Prinsip metode montessori yang diterapkan guru dalam 

mengajar sudah sangat baik. 
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CATATAN LAPANGAN IV 

Metode Pengumpulan Data  : Observasi Pembelajaran 

Hari, Tanggal     : Rabu, 10 Oktober 2018 

Waktu     : Pukul 07.30-11.30 

Lokasi     : Ruang Kelas Upper Elementary 

Sumber Data    : Guru dan Siswa Kelas Upper Elementary 

Deskripsi Data: 

Ini merupakan obesrvasi ketiga yang dilakukan peneliti di 

kelas Upper Elementary. Peneliti masih melakukan kegiatan 

pengamatan saat pelajaran berlangsung hingga akhir pembelajaran 

tersebut. 

Hasil Observasi ini yaitu guru sangat sabar dalam 

membimbing siswa yang merasa kesulitan dalam memahami 

pelajaran, terutama dalam membimbing siswa ABK (Anak 

Berkebutuhan Khusus). Karena selama observasi peneliti belum 

pernah melihat guru sampai marah saat membimbing siswa. 

Kemudian guru juga sangat baik dalam mempersiapkan lingkungan 

belajar yang kondusif, bersih dan nyaman bagi siswa. Karena dalam 

setiap kegiatan pembelajaran guru selalu mengutamakan kebersihan 

kelas. Hal itu terlihat ketika pembelajaran dilaksanakan di lantai, guru 

selalu mengingatkan siswa untuk menggunakan alas duduk. Guru juga 

menata bahan ajar dan media pembelajaran dengan sangat baik.  

Interpretasi Data : 

1. Prinsip metode montessori yang diterapkan guru dalam 

mengajar sudah sangat baik. 
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CATATAN LAPANGAN V 

Metode Pengumpulan Data  : Angket 

Hari, Tanggal     : Rabu, 10 Oktober 2018 

Waktu     : Pukul 11.30-13.30 

Lokasi     : Ruang Kelas Upper Elementary 

Sumber Data    : Siswa Kelas Upper Elementary 

Deskripsi Data: 

Pengisian angket di kelas Upper Elementary dimulai dengan 

penjelasan dari guru kembali, kemudian dilanjutkan dengan pengisian 

angket langsung oleh responden. Angket diisi oleh 34 siswa karena 

ada 1 siswa yang tidak masuk lagi. Pada saat pengisian angket, ada 

beberapa siswa yang bertanya tentang pernyataan angket yang tidak 

dipahami, kemudian peneliti dan guru membantu menjelaskan 

pernyataan yang mereka tidak pahami. Semua siswa bersungguh-

sungguh dalam mengisi angket karena diingatkan oleh guru. Setelah 

mengisi angket, siswa mengumpulkan angket tersebut kepada peneliti. 

Interpretasi Data : 

1. Pengisian angket berjalan lancar. 
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Lampiran V. Hasil Dokumentasi 
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Lampiran VI. Hasil Pengamatan Penampilan Guru 

LEMBAR PENGAMATAN PENAMPILAN GURU  

Nama Guru  : Miss Sari 

Lokasi   : Kelas Upper Elementary 
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LEMBAR PENGAMATAN PENAMPILAN GURU  

Nama Guru  : Miss Rita 

Lokasi   : Kelas Upper Elementary 
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LEMBAR PENGAMATAN PENAMPILAN GURU  

Nama Guru  : Miss Citra 

Lokasi   : Kelas Upper Elementary 
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LEMBAR PENGAMATAN PENAMPILAN GURU  

Nama Guru  : Mister Arnold (Guru Shadow) 

Lokasi   : Kelas Upper Elementary 
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LEMBAR PENGAMATAN PENAMPILAN GURU  

Nama Guru  : Mister Arnold (Guru Shadow) 

Lokasi   : Kelas Upper Elementary 
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Lampiran VII. Penunjukan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran VIII. Bukti Seminar Proposal 
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Lampiran IX. Permohonan Perubahan Judul Skripsi 
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Lampiran X. Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran XI. Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran XII. Sertifikat 
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Lampiran  XIII : Curicullum Vitae 

 

CURICULLUM VITAE 

Nama    : Irfan Rahman Hakim 

TTL   : Bangli, 16 Februari 1996 

Hobi   : Membaca 

Alamat                        : Jl. Danau Ranau Gg. II No. 10 Lelateng, 

                                      Negara, Jembrana, Bali 

CP   : 085737322737 

Email    : irfan.trafalaw@gmail.com 

Riwayat Pendidikan :  

1. TK Aisyiah (2000 - 2002) 

2. MIN Loloan Timur (2002 - 2008) 

3. SMP N 2 Negara (2008 – 2011) 

4. SMA N 1 Negara  (2011 –  2014) 

5. PGMI FITK UIN Sunan Kalijaga ( 2014 - 2018) 

Pengalaman Organisasi : 

1. Pramuka SMP N 2 Negara  (2009 – 2011) 

2. HMPS PGMI PGMI FITK UIN Sunan Kalijaga (2016-2017) 
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